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ABSTRAK

Abstrak: Peran kader Posyandu Kelurahan Margadana berpotensi untuk dikuatkan
melalui untuk masyarakat sesuai Permendagri No. 13 Tahun 2024 melalui pengenalan
tanaman terabaikan sebagai tanaman obat. Tujuan kegiatan ini mengenalkan potensi
tanaman terabaikan ke kader posyandu dalam penguatan peran kesehatan masyarakat.
Metode yang diberikan yaitu sosialisasi dan pelatihan aktif kepada 27 kader Posyandu
Kelurahan Margadana Kota Tegal. Kegiatan di evaluasi melalui instrumen pretest dan
postest, kemudian dilanjutkan dengan evaluasi kegiatan melalui kuisioner. Hasil
kegiatan menunjukkan hasil pretest rata-rata sebesar 76,67 dan posttest 96,88 sehingga
terjadi peningkatan pengetahuan 29,05 %. Selain itu, hasil evaulasi kegiatan pengabdian
diperoleh hasil 4,29% cukup, 47,14 baik dan 48,57 sangat baik. Hasil evaluasi terhadap
materi pengabdian dengan hasil cukup 12,5%, baik 45,83 dan sangat baik 41,67%.
Dengan demikian kegiatan pengabdian ini telah berhasil memperkuat peran kader
posyandu sesuai dengan Permendagri.

Kata Kunci: Margadana; Tanaman Terabaikan; Tanaman Obat; Posyandu.

Abstract: The role of Posyandu cadres in the Margadana Subdistrict has the potential to
be strengthened for the community according to Permendagri No. 13 of 2024 through the
introduction of neglected plants as medicinal plants. The aim of this activity is to
introduce the potential of neglected plants to Posyandu cadres in strengthening their role
in community health. The method applied includes socialization and active training for
27 Posyandu cadres in Margadana Subdistrict, Tegal City. The activities were evaluated
using pretest and posttest instruments, followed by activity evaluation through a
questionnaire. The results showed an average pretest score of 76.67 and a posttest score
of 96.88, indicating a knowledge increase of 29.056%. Additionally, the evaluation of the
community service activities showed that 4.29% were rated sufficient, 47.14% good, and
48.67% very good. The evaluation of the service materials showed 12.5% sufficient, 45.83%
good, and 41.67% very good. Thus, this community service activity has successfully
strengthened the role of the posyandu cadres according to the Ministry of Home Affairs
regulation.
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A. LATAR BELAKANG

Kelurahan Margadana merupakan wilayah terluas kedua setelah
Kaligangsa. Berbagai potensi daerah dapat dikembangkan, seperti
mengenalkan tanaman obat ke masyarakat. Disisi lain, berdasarkan
permendagri No. 13 Tahun 2024 peran posyandu bertambah menjadi enam
peran yang salah satunya Kesehatan (Nana Ariyanti, 2025). Peran posyandu
dan penggerak sangat penting dalam memberikan edukasi bagi masyarakat
sehingga wilayah lebih ditingkatkan potensinya (Fitriani et al., 2023). Peran
posyandu saat ini menjadi penghubung antara potensi desa dengan status
kesehatan masyarakat. Selain itu, informasi, edukasi dan pengetahuan perlu
dimiliki oleh kader posyandu (Kusuma et al., 2021).

Lahan di Kota Tegal dalam kurun waktu tiga tahun 2021-2024
mengalami penyusutan produktivitasnya hingga 43,9% menjadi sekitar
277,96 hektare. Kecamatan Margadana memiliki lahan persawahan
produktif terluas mencapai 174,7 hektar (Wati, 2025). Kota Tegal secara
umum mengalami penyusutan lahan persawahan dan beralih ke pemukiman
(Zakariya, 2025). Disisi lain, rencana perubahan perwal tentang tata ruang
akan mempengaruhi lahan tanam dan pemukiman. Wilayah terdampak
langsung seperti Kecamatan Margadana berpotensi besar karena wilayah
terdekat dengan pusat kota. Meskipun Wilayah Margadana menjadi
penghasil paling tinggi mencapai 1.144,93 ton padi pada 2025 (BPS Kota
Tegal, 2026). Potensi tanaman terabaikan berkhasiat obat perlu juga
dicanangkan seperti gulma.

Peran posyandu menurut Permendagri No. 13 Tahun 2024 yaitu
kesehatan, pendidikan, perumahan rakyat, pekerjaan umum, ketenteraman
dan ketertiban umum, dan sosial (Kumalasari et al., 2025). Peran posyandu
yang semakin besar diperlukan pengetahuan kader yang meningkat. Upaya
yang dilakukan melalui pembekalan terkait potensi tanaman terabaikan
berkhasiat obat melalui edukasi dan pelatihan. Peran perguruan tinggi
dalam meningkatkan peran kader dengan kegiatan pengabdian. Kegiatan
serupa dilaporkan telah dilakukan di Kelurahan Margadana seperti status
status gizi, peningkatan imunitas ibu hamil, dan peningkatan kualitas hidup
dengan minum jamu (Hidayah et al., 2020; Nurcahyo et al., 2024; Qudriani
& Umriaty, 2023). Sehingga kegiatan pengabdian untuk mengenalkan
tanaman terabaikan berkhasiat obat perlu dilakukan.

Universitas Harkat Negeri bersama kader posyandu berupaya untuk
bersinergi dengan memberikan edukasi dan pelatihan potensi tanaman yang
terabaikan (gulma) yang berpotensi obat. Gulma seperti teki punya potensi
sebagai anti inflamasi (Syafrida et al., 2018). Selain itu, beberapa gulma juga
berpotensi sebagai bahan pangan (Politeknik Pertanian Negeri Kupang,
2025). Sehingga melalui kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat
memberikan pengetahuan dan pemanfaatan gulma sebagai bahan obat dan
menjadi potensi baru di Kelurahan Margadana dan meningkatkan peran
kader posyandu.
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Pemberdayaan peran posyandu dan kadernya juga merupakan sebagai
implementasi SDGs ke 3 dan 4 mengenai kesehatan dan pendidikan. Selain
itu, upaya pengabdian yang dilakukan oleh peneliti mengarahkan pada IKU
5 dan 7. Kegiatan pengabdian ini juga menjadi goals terciptanya SDGs 17
tentang kolaborasi antara masyarakat, institusi pendidikan dan kelurahan.

B. METODE PELAKSANAAN

Kegiatan dilaksanakan di KelurahanMargadana Kota Tegal yang
berlangsung pada jumat, 3 Juli 2026. Peserta kegiatan berasal dari Kader
Posyandu bidang kesehatan berjumlah 30 peserta. Kegiatan tersebut juga
melibatkan kelurahan dengan dihadiri lurah dan sekretaris lurah.
Narasumber berasal dari Dosen Universitas Harkat Negeri dan UPTD
Wisata Kesehatan Jamu Kalibakung Kabupaten Tegal. Adapun langkah-
langkah dalam menyelesaikan permasalahan mitra dengan kegiatan
pelaksanaan pengabdian mengikuti tahapan-tahapan, seperti terlihat pada
Gambar 1.

Tahap 1: FGD, Pelaksanaan: Evaluasi: Analisis
penentuan waktu # pretest, sosialisasi # hasil pretest dan
kegiatan dan jumlah Pelatihan postest, interpretasi

peserta Postest hasil kegiatan

Gambar 1. Tahapan kegiatan pengabdian

Adapun tahapan kegiatan yang akan dilakukan menjadi 3 tahapan yaitu
sebagai berikut.
Tahap 1

FGD dengan pihak kelurahan Margadana Kota Tegal dan beberapa
perwakilan kader posyandu guna menentukan waktu pelaksanaan. Kegiatan
yang dilakukan berupa edukasi dan pelatihan yang akan dipandu dan
didampingi praktisi dari UPTD Wisata Kesehatan Jamu Kalibakung
Kabupaten Tegal yang telah bekerjasama dengan Universitas Harkat Negeri.
Kegiatan dan bentuk kegiatan yang telah disepakati kemudian ditentukan
waktu kegiatan, tema kegiatan dan rencana rundown kegiatan sesuai
dengan kebutuhan kader posyandu. Selain itu, dilakukan inisiasi kerjasama
untuk digunakan sebagai drafting rencana dan kesepakatan kerjasama,
durasi hingga rencana implementasi kerjasama.

Tahap 2

Kegiatan yang telah disepakati kemudian dilaksanakan sesuai dengan
jadwal kegiatan kader posyandu pada 3 Juli 2026. Kegiatan dimulai dengan
sambutan dari dosen pelaksana pengabdian dan dilanjutkan sambutan dari
Lurah Margadana. Kegiatan dilanjutkan dengan sosialisasi kegiatan disertai
pemberian soal pretest oleh tim pengabdian dibantu mahasiswa untuk
mengukur pengetahuan awal peserta. Selanjutnya sebelum pelatihan
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peserta diberikan edukasi terkait potensi-potensi tanaman terabaikan yang
ada disekitar kelurahan dan manfaat obatnya. Materi juga menyangkut
pembuatan bahan produk dari berbagai tanaman terabaikan dan cara
pengolahannya. Kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan membuat
minumana telang dan teh herbal dari gulma oleh praktisi dari Wisata
Kesehatan Jamu. Kegiatan kemudian diakhiri dengan postest dan feedback
tentang pelaksanaan kegiatan, seperti terlihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Materi kegiatan sosialisasi dan pelatihan
tentang potensi tanaman terabaikan

Tahap 3

Kegiatan evaluasi dilakukan pasca kegiatan pengabdian melalui analisis
hasil pretest dan postest serta kuisioner yang berhubungan dengan hasil
kegiatan pengabdian. Tim melakukan hasil evaluasi untuk menilai
keberhasilan kegiatan pengabdian untuk diterapkan dan disampaikan
melalui kegiatan posyandu kepada masyarakat setempat, seperti terlihat
pada Tabel 1.

Tabel 1. Daftar Pertanyaan Pretest dan Posttest

Pre test Post test
No
Pertanyaan
1 Anda mengetahui apa itu gulma ? Gulma atau tanaman liar yang
tumbuh di sekitar sawah tidak
memiliki manfaat bagi kesehatan
2  gulma hanya teiri dari rumput - Teki ladang ( cyperus angulata L)

rumputan mengandung flavonoid yang
bermanfaat sebagai antioksidan
3 gulma harus d buang dan di basmi ciplukan (physalis angulata L.)

namun bermanfaat hanya untuk termasuk tanaman liar yang
kompos berpotensi sebagai obat herbal
4  putri malu (mimosa pudica lin ) putri malu (mimosa anlulata L.)
tanaman erduri dan tidak berkhasiat hanya bemanfaat sebagai tanaman
antidiare hias dan tidak emiliki khasiat obat
5 Binaong (anredera cordifolia) dapat  Binahong (anredera cordifolia)
di manfaatkan untuk membantu dapat di manfaatkan untuk
penyembuhan luka perikonium paska membantu penyembuhan luka
melahirkan
6  Kumis kucing (ortosiphon aristatus)  Kumis kucing (orthosiphon
dapat di gunakan sebagai peuruh aristatus ) merupakan salah satu

batu ginjal gulma potensial yang berkhasiat
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Pre test Post test
No
Pertanyaan
7  Lakum air (ludwigia hayessopifolia) gulma potensial hanya dapat di
untuk antimikroba konsumsi dalam bentuk jamu dan

tidak bisa di olah menjadi produk
lain seperti teh herbal
8 Meniran (phyllanthus nirur:) dapat meniran (phylanthus niruri) dalah

di gunakan untuk antihipertensi tanaman liar yang memiliki
potensi anfaat bagi kesehatan

9 Menurut permendagri No. 13 Taun kader posyandu tida perlu
2024 kader posyandu memiliki enam  mengetahui potensi tanaman obat
peran di lingkungan sekitarnya

10 Rumput belulang (eleusine indica ) rumput belulang ( eleusiene
dan anting - anting (acalypha indca  indica ) dan anting - anting
I) dapat di gunakan sebagai ( Acalypha indica L) mengandung
antidemam senyawa fenol dan flavonoid yang

bersifat atioksidan

Hasil pretest dan postest menunjukkan bahwa kegiatan pretest diisi 27
peserta dan postest 24 peserta. Hasil menunjukkan rata-rata jawaban
pretest benar yaitu 76,67 dan 23,33 salah. Hasil postest jawaban benar
mencapai 96,88 dan salah 4,17. Dengan demikian peningkatan nilai sebagai
evaluasi pretest dan postetst sebagai indikator keberhasilan peningkatan
pengetahuan peserta mencapai 29,05%.

Peserta juga memberikan penilaian secara umum hasil kegiatan yang
telah dilakukan dengan hasil 4,29% merasa cukup, 47,14 baik dan 48,57
sangat baik. Evaluasi juga diberikan peserta mengenai kemudahan materi
untuk dipahami dengan hasil cukup 12,5%, baik 45,83 dan sangat baik
41,67%. Hasil penilaian berdasarkan serapan pengetahuan peserta yaitu
menyatakan bahwa pengetahuan peserta bertambah dengan hasil 37,5
menyatakan baik dan 62,5 sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa
kegiatan pengabdian dinilai baik untuk memberikan pengetahuan peserta.

Kader posyandu yang telah diberikan materi kemudian dilakukan
konfirmasi terkait tindak lanjut kegiatan dengan memberikan pertanyaan
berdasarkan hasil dari kegiatan sosialisasi dan pelatihan menjawab bahwa
peserta akan melakukan tindak lanjut dengan hasil baik 59,1% dan sangat
baik 40,9% ke masyarakat berdasarkan peran mereka. Hal ini menunjukkan
peserta akan menindaklanjuti kegiatan dengan menyebarluaskan hasil
kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program posyandu sesuai
dengan jadwal.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Meningkatnya peran kader posyandu menjadi 6 sesual dengan
Permendagri No.13 tahun 2024 perlu dibarengi dengan meningkatnya
pengetahuan. Disisi lain, Kelurahan Margadana telah memiliki berbagai
potensi daerah yang perlu disebarkan ke Masyarakat. Namun, peran
tersebut tidak hanya dilakukan oleh kader. Ada peran Perguruan Tinggi
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untuk dapat menyebarkan pengetahuan kepada masyarakat. Melalui
kegiatan pengabdian masyarakat Universitas Harkat Negeri dapat
memberikan solusi dalam meningkatkan pengetahuan kader posyandi untuk
mengenali dan memanfaatkan potensi yang sudah ada maupun yang belum
teridentifikasi di Kelurahan Margadana.

Potensi dibidang kesehatan yang dapat diberikan seperti mengenalkan
tanaman terabaikan seperti gulma untuk pengobatan. Beberapa gulma telah
diketahui dan diteliti seperti binahong (Anredera cordifolia (Ten.) Steenis)
untuk luka pasca melahirkkan. Rumput jari (Digitaria sanguinalis), teki
ladang (Cyperus rotundus L.), raumput belulang (Eleusine indica (L) Gaertn.),
bandotan (Ageratum conyzoides Linn.), putri malu (Mimosa pudica Linn),
kumis kucing (Orthosiphon aristatus), meniran (Phyllanthus niruri),
ciplukan (Physalis angulata L.), lakum air (Ludwigia hyssopifolia), anting
anting/kucing galak (Acalypha indica L.) sebagai antioksidan karena
memmpunyal kandungan fenol dan flavonoid. selain itu kelompok FEleusine
indica (L.) Gaertn. dan lakum air (Ludwigia hyssopifolia) sebagai herbisida
alami (Maulidya et al., 2019; Riyanta et al., 2025).

Tahap 1

Berdasarkan pertemuan awal dengan kelurahan diperoleh data bahwa
kelurahan Margadana memiliki luas wilayah terluas kedua setelah
kelurahan Kaligangsa Kota Tegal. Hal yang menjadi keunggulan dari
wilayah ini mulai dari jarak dengan pusat pemerintahan Kota Tegal yang
hanya berjarak 5 km yang mudah diakses menjadi magnet untuk menjadi
pemukiman. Kepadatan penduduk yang relatif lebih rendah dibandingkan
kelurahan lainnya yaitu sekitar 4517 KK. Namun, terdapat kerentanan yaitu
masih adanya keluarga pra sejahtera sekitar 192 KK (4,25%). Disisi lain,
Kader Posyandu memiliki enam peran yaitu pendidikan, sosial, pekerjaan
umum, perumahan rakyat, trantibumlinmas dan kesehatan sangat berperan
di masyarakat. Kegiatan PKM ini menyasar pada peran Posyandu yang ada
di Kelurahan Margadana dengan membekali terkait pendidikan dan
kesehatan. Kader Posyandu di Kelurahan Margadana berjumlah 156 yang
tersebar menjadi 14 Posyandu dengan jumlah 13 RW. Tentunya memerlukan
pendidikan kesehatan yang memadai dalam upaya mengedukasi masyarakat.
Edukasi dan pelatihan yang dapat dilakukan yaitu terkait pengetahuan
tanaman terabaikan yang berkhasiat obat dan pengolahannya terbukti telah
berhasil seperti di Langkob, Desa Majalaya, Cianjur (Humaedi et al., 2025).
Harapannya melalui program ini masyarakat nantinya akan teredukasi
melalui peran kader Posyandu terkait masalah kesehatan keluarga dengan
memanfaatkan tanaman obat yang telah tersaintifikasi namun tidak
disadari oleh masyarakat.
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Tahap 2

Kegiatan pengabdian ini telah dilaksanakan dengan baik dengan
antusiasme kader Posyandu berjumlah 27 orang. Kader yang diundang
merupakan kader Posyandu yang memiliki peran terkait kesehatan. Hal ini
ditujukan supaya kader-kader ini selanjutnya akan menindaklanjuti
kegiatan pengabdian untuk disebarluaskan ke masyarakat sesual dengan
tupoksi kader posyandu. Kegiatan diawali dengan perkenalan dari ketua dan
anggota pengabdian terkait jalannya sosialisasi dan pelatihan. Kegiatan juga
mengundang narasumber dari UPTD Wisata Kesehatan Jamu untuk
memberikan sosialisasi dan pelatihan terkait potensi tanaman terabaikan
untuk diolah menjadi ramuan jamu.

Kegiatan sosialisasi diawali dengan mengenalkan tentang definisi
tanaman terabaikan. Salah satu tanaaman terabaikan yaitu gulma. Gulma
sering kali diabaikan bahkan perlu dibasmi. Kegiatan kemudian dilanjutkan
dengan mengenalkan berbagai tanaman terabaikan yang terdapat di sekitar
rumah tinggal dan Kelurahan. Tanaman terabaikan yang ada disekitar
kelurahan seperti alang-alang (Imperata cylindrica), meniran (Phyllanthus
niruri), patikan kebo (Euphorbia hirta), ramput teki (Cyperus rotundus),
rumput mutiara (Hedyotis corymbosa (L.) Lam), tepuyung (Sonchus arvensis),
sambiloto (Andrographis paniculata (Burm.f.)) Nees, tapak liman
(Elephantopus scaber), jombang (Taraxacum officinale), sembung (Blumea
balsamifera), pegagan (Centella asiatica), daun sendok (Plantago major),
rumput bolong (Fquisetum debile), rosella (Hibiscus sabdariffa L), legundi
(Vitex trifolia L), dan telang (Clitoria ternatea) (Gambar 3).

el

“Pengenalan Dan Pemanfaatan

Gambar 3. Pemateri mengenalkan tanaman terabaikan dan potensinya

Kegiatan dilanjutkan juga dengan memberikan pelatihan pengolahan
tanaman terabaikan seperti bunga telang yang dijadikan minuman
fungsional dengan bahan-bahan yang mudah didapatkan seperti jahe, kencur,
kapulaga, kayu manis, pekak, sereh, cengkeh dan pandan. Kegiatan ini juga
melibatkan peserta untuk menjadi sukarelawan yang ikut dalam
pengolahannya (Gambar 4).
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oleh salah satu peserta kader posyandu

Minuman bunga telang yang dibuat memiliki khasiat seperti antioksidan,
imunomodulator, relaksasi dan mendukung pencernaan (Tjandrawinata et
al., 2026). Bunga telang dan pandan berkhasiat antioksidan dan
hepatoprotektor (Sandi et al., 2022). Jahe dan cengkeh bersifat antiinflamasi,
sereh, kencur dan pekak untuk antimikroba, kapulaga sebagai detoksifikasi,
kayu manis untuk antidiabetes (Anisyah & Sugiyanto, 2022; Fitriansyah et
al., 2024). Peserta diberikan masing-masing untuk memasukkan ke dalam
wadah teh sehingga masing-masing peserta ikut terlibat dalam pelatihan.
Selain itu, minuman teh bunga telang yang sudah jadi juga diberikan kepada
masing-masing peserta untuk diminum.

Tahap 3

Hasil posttest sebagai akhir dari kegiatan dilakukan dokumentasi dan
evaluasi berupa pemberian soal posttest untuk melihat keberhasilan
kegiatan pengabdian yang telah dilakukan. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa peserta telah memahami dari awal berbagai khasiat tanaman-
tanaman terabaikan. Namun, karena keterbatasan pengetahuan seperti cara
pengolahan dan jenis tanaman spesifik peserta masih ragu untuk
menggunakan tanaman terabaikan. Selain itu, peserta masih kesulitan jika
akan membedakan tanaman terabaikan dengan tanaman lainnya. Misalnya
pegagan dengan pusar bumi yang sekilas daunnya mirip.

Hasil evaluasi menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta
hingga 29,05 % dengan hasil pre test rata-rata sebesar 76,67 dan post test
96,88. Hal ini sejalan dengan yang dilakukan oleh Wahyuddin et al., (2022)
kegiatan pretest dan postest dapat dilakukan sebagai evaluasi keberhasilan
kegiatan yang mencapai 30%. Metode sosialisasi dan pelatihan juga melatih
kognitif dan dapat mengubah perspektif peserta untuk ikut melakukan
kegiatan pelatihan (Pratiwi et al., 2024).

Peserta juga memberikan penilaian secara umum hasil kegiatan yang
telah dilakukan dengan hasil 4,29% merasa cukup, 47,14 baik dan 48,57
sangat baik. Evaluasi juga diberikan peserta mengenai kemudahan materi
untuk dipahami dengan hasil cukup 12,5%, baik 45,83 dan sangat baik
41,67%. Hasil penilaian berdasarkan serapan pengetahuan peserta yaitu
menyatakan bahwa pengetahuan peserta bertambah dengan hasil 37,5
menyatakan baik dan 62,5 sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa
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kegiatan pengabdian dinilai baik untuk memberikan pengetahuan peserta
dan hal ini sejalan dengan yang dilaporkan oleh Saeni & Irwan (2022).

Kader posyandu yang telah diberikan materi kemudian dilakukan
konfirmasi terkait tindak lanjut kegiatan dengan memberikan pertanyaan
berdasarkan hasil dari kegiatan sosialisasi dan pelatihan menjawab bahwa
peserta akan melakukan tindak lanjut dengan hasil baik 59,1% dan sangat
baik 40,9% ke masyarakat berdasarkan peran mereka. Hal ini menunjukkan
peserta akan menindaklanjuti kegiatan dengan menyebarluaskan hasil
kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui program posyandu sesuai
dengan jadwal (Cahaya et al., 2025).

D. SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian telah berhasil dengan menunjukkan efekifitas
peran kader posyandu dalam pelayanan Kesehatan utamanya pengetahuan
potensi tanaman terabaikan dilingkungan kelurahan margadana yang
berkhasiat obat. Hal ini ditunjukkan dengan peningkatan pengetahuan
peserta hingga 29,05 % dengan hasil pretest rata-rata sebesar 76,67 dan
posttest 96,88. Selain itu, hasil kegiatan yang telah dilakukan dengan hasil
4,29% merasa cukup, 47,14 baik dan 48,57 sangat baik. Selain itu, hasil
terkait sajian materi dengan cukup 12,5%, baik 45,83% dan sangat baik
41,67%. Dari hasil ini akan dilakukan penguatan pengetahuan dan
keterampilan terkait potensi tanaman terabaikan menjadi pendampingan
rutin disetiap kelurahan di Kota Tegal.
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